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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Edukasi Kesehatan 

1. Pengertian Edukasi Kesehatan 

          ELdukasi adalah prosels pelngubahan pelrilaku dan sikap selsorang untuk 

bisa belrpelrilaku yang lelbih selhat, dan dapat m lelm lbelrdayakan pelrorangan, 

kellom lpok, dan m lasyarakat agar m lelm lellihara, m lelningkatkan dan m lellindungi 

kelselhatannya m le llalui pelningkatan pelngeltahuan yang tadinya tidak tahu 

dalam l m lelm lilih jajanan yang tidak selhat m lelnjadi tahu apa saja jajanan yang 

selhat untuk dikonsum lsi. Kelm lauan untuk belrpelrilaku selhat dan kelm lam lpuan 

untuk m lelnjaga kelselhatannya, yang dilakukan dari, olelh, dan m lasyarakat 

selsuai delngan faktor budaya seltelm lpat (Notoatm lodjo, 2018). 

2. Tujuan Edukasi Kesehatan 

          MLelnurut (Aisah elt al., n.d.) Tujuan eldukasi kelselhatan adalah 

m lelm lpelrbaiki pelrilaku dan sikap dari yang selm lula tidak selsuai delngan 

pelrilaku kelselhatan atau m lelrugikan kelselhatan. ELdukasi kelselhatan m lelm liliki 

belbelrapa tujuan antara lain: 

a. Telrcapainya pelrbaikan pelrilaku pada sasaran dalam l m lelm lellihara dan 

m lelm lbina pelrilaku selhat dan lingkungan selhat, selrta pelran aktif 

dalam l upaya m lelwujudkan delrajat kelselhatan yang optimlal. 

b.  Pelrilaku selhat yang selsuai delngan konselp hidup selhat telrbelntuk 

pada individu, kelluarga, dan m lasyarakat selcara fisik, sosial, 

m laupun m lelntal selhingga dapat m le lnurunkan angka kelsakitan dan 

kelm latian. 
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c.  MLelnurut WHO, eldukasi kelselhatan be lrtujuan untuk m lelngubah 

pelrilaku selse lorang dan atau m lasyarakat dalam l bidang kelselhatan. 

d.  MLasyarakat m lelm liliki kelm lauan telrkait delngan prelvelntif 

(pelncelgahan), prom lotif (pelningkatan ke lselhatan), selrta kuratif 

dan relhabilitatif (pelnyelm lbuhan dan pelm lulihan). 

3. Sasaran edukasi tiga sasaran yaitu: 

MLelnurut (Notoatm lodjo, 2018) ada tiga sasaran eldukasi kelselhatan selbagai 

belrikut : 

a. ELdukasi individu yaitu eldukasi yang dibelrikan delngan sasaran 

individu. 

b. ELdukasi pada kellom lpok yaitu eldukasi yang dibelrikan itu delngan 

sasaran kellom lpok. 

c. ELdukasi mlasyarakat yaitu eldukasi yang dibelrikan delngan sasaran 

m lasyarakat. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Edukasi Kesehatan 

MLelnurut (Aisah elt al., n.d.) ada lim la faktor yang m lelm lpelngaruhi eldukasi 

kelselhatan selbagai belrikut : 

a. Tingkat Pelndidikan adalah salah satu faktor yang belrpe lngaruh 

telrhadap cara pandang selselorang m lelngelnai inform lasi baru. Selm lakin 

tinggi tingkat pelndidikan selselorang m laka m lelnelrim la inform lasi baru 

akan selm lakin m ludah. 

b. Tingkat sosial elkonom li selm lakin tinggi tingkat sosial elkonom li 

selselorang, juga selm lakin mludah pula selselorang dalam l m lelnelrim la 

inform lasi. 
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c. Adat istiadatat pada um lum lnya m lasyarakat m lasih m lelnganggap bahwa 

m lelnjunjung tinggi adat istiadat adalah suatu hal yang utam la dan adat 

istiadat tidak bisa dilanggar olelh apapun. 

d. Kelpelrcayaan m lasyarakat Inform lasi yang dibelrikan olelh orang yang 

belrpelngaruh, akan lelbih dipelrhatikan m lasyarakat, karelna m lasyarakat 

sudah m lelm liliki rasa pelrcaya telrhadap inform lan telrselbut. 

e. Keltelrseldiaan waktu di m lasyarakat m lelnyam lpaikan inform lasi juga 

harus m lelm lpelrhatikan waktu. Untuk m lelnjam lin tingkat kelhadiran 

m lasyarakat dalam l m lellakukan pelnyuluhan, waktu harus diselsuaikan 

delngan aktifitas m lasyarakat. 

5. Metode edukasi 

  Belrdasarkan pelnde lkatan sasaran eldukasi m lelnurut (Felrnalia elt al., 2019) 

ada tiga, yaitu: 

a. M Leltodel Pelndelkatan Pelrorangan ELdukator belrhubungan selcara 

langsung m laupun tidak langsung delngan sasarannya selcara 

pelrorangan. MLeltodel ini sangat elfelktif karelna sasaran dapat selcara 

langsung m lelm lelcahkan m lasalahnya delngan bim lbingan khusus dari 

eldukator. 

b. M Leltodel Pelndelkatan Kellom lpok selhingga dapat pelrtukaran 

inform lasi dan pelrtukaran pelndapat selrta pelngalam lan antara 

sasaran eldukasi dalam l kellom lpok yang belrsangkutan. Kellom lpok 

kelcil belrjum llah pelselrta kurang dari 15 orang. Di dalam l kellom lpok 

kelcil telrdapat belbelrapa m leltodel yang bisa dilakukan yaitu diskusi 
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kellom lpok, belrm lain pelran dan pelrm lainan sim lulasi. 

c.  M Leltodel Pelndelkatan MLassa dapat m lelnjangkau sasaran delngan 

jum llah banyak. Selhingga m lelm lpelrcelpat prosels pelrubahan, teltapi 

jarang dapat m lelwujudkan pelrubahan dalam l pelrilaku. m leltodel 

antara lain rapat um lum l, siaran radio, kam lpanye l, pelm lutaran film l, 

surat kabar, dan selbagainya. Sasaran dari m leltodel ini belrsifat 

um lum l, dalam l arti tidak m lelm lbeldakan golongan um lur, jelnis 

kellam lin, pelkelrjaan, status social elkonom li, tingkat pelndidikan, dan 

selbagainya. 

B. Konsep Media Edukasi 

1. Pengertian Media 

    MLeldia adalah bahasa latin yang belrarti pelrantara yang dapat 

m lelndelngar, m lelm lbaca, atau belrdiskusi delngan alat yang digunakan dan 

selbagai pelnelngah pelsan dari pelngirim l kelpada pelnelrim la pe lsan. MLeldia 

selring diartikan selbagai belnda grafis, foto, atau belnda ellelktronik yang 

digunakan untuk m lelngolah inform lasi untuk pelm lbellajaran. m le ldia dapat 

belrupa orang, bahan, atau pelristiwa yang dapat m lelm lbim lbing siswa untuk 

m lelm lpelrolelh pelngeltahuan, keltelram lpilan, atau sikap yang dapat digunakan 

selbagai alat bantu bellajar (MLuham lm lad Arifin, n.d. 2019). 

2. Tujuan Penggunaan Media 

      MLelnurut (Notoadm lojo 2020) Tujuan pelnggunaan m leldia prom losi   

kelselhatan adalah : 

a. MLeldia dapat m lelm lpelrm ludah pelnyelbaran inform lasi. 
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b. MLeldia dapat m lelnghindari kelsalah paham lan. 

c. MLeldia dapat m lelm lpelrjellas inform lasi yang disam lpaikan. 

d. MLeldia dapat m lelm lpelrm ludah pelm laham lan. 

e. MLeldia yang dapat m lelngurangi kom lunikasi velrbal. 

f. Sarana yang dapat m lelnam lpilkan objelk yang dapat ditangkap olelh 

m lata. 

g. MLeldia yang dapat m lelm lpelrlancar kom lunikasi, dkk. 

3. Jenis Media 

    MLelnurut Notoatmlodjo dalam l (Wasilah & Delwi, 2022) 

MLeldia eldukasi kelselhatan adalah selm lua sarana atau upaya untuk 

m lelnam lpilkan pelsan atau inform lasi yang ingin disam lpaikan olelh 

kom lunikator, baik itu m lellalui m leldia celtak, ellelktronika, dan m leldia luar 

ruang, selhingga sasaran dapat m lelningkatkan pelngeltahuan dan sikap yang 

akhirnya diharapkan dapat m lelngubah pelrilakunya kel arah positif telrhadap 

kelselhatan.  

4. Pengertian Media Lembar Balik 

      MLeldia pelm lbellajaran lelm lbar balik adalah m leldia pelm lbellajaran 

seldelrhana  praktis dan m ludah dibawa ke lm lana saja. MLeldia le lm lbar balik 

m lelnam lpilkan gam lbar belrselri yang pelnyajiannya delngan cara m le lm lbalik-

balik gam lbar selri m lelnyelrupai kalelndelr. Lelm lbar balik belsar telrdiri atas 

lelm lbaran-lelm lbaran yang belrukuran kurang lelbih 50 x 75 cm l, seldangkan 

yang seldang belrukuran kurang lelbih 38 x 50 cm l. Lelm lbar balik digunakan 

delngan cara m lelm lbalik lelm lbaran-le lm lbaran belrgam lbar telrse lbut satu pelrsatu 
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dan digunakan untuk pelrtelm luan delngan kellom lpok yang jum llah m laksim lal 

pelselrtanya 30 orang 

5. Kelebihan Media Lembar Balik 

        Keluntungan lelm lbar balik yaitu isi pokok pelm lbicaraan dapat 

disiapkan selbellum lnya, urutan pelnyajian dapat diatur delngan telpat, chart 

dapat diam lbil dan ditukar delngan telpat, selrta m ludah untuk disiapkan 

(Pam lelngku, P. ML. dkk. (2018) 

6. Kekurangan Media Lembar Balik. 

       Jika kualitas tulisan kurang artistik, dapat m lelnim lbul kelsan kurang 

profelssional, lelm lbaran dapat de lngan m ludah sobelk atau kusam l jika 

disimlpan delngan tidak baik, dalam l ruangan belsar lelm lbar balik tidak 

telrlihat jellas dalam l jarak lelbih dari 15 m leltelr, kelcelnde lrungan untuk 

m lellihat lelm lbar balik dapat m lelnghilangkan kontak m lata delngan pelselrta 

(Pam lelngku, P. ML. dkk. (2018) 

7. Pengaruh Media Lembar Balik terhadap Pengetahuan dan Sikap. 

a. Telrhadap Pelngeltahuan  

           Dari hasil pelnellitian yang dilakukan olelh (Pam lelngku, P. ML. dkk. 

(2018) m lelnyatakan bahwa pe lnyuluhan m le lnggunakan m leldia le lm lbar 

balik telntang m lakanan jajanan elfelktif m lelningkatkan pelngeltahuan siswa 

selkolah dasar telntang pelm lilihan mlakanan jajanan. Hasil uji pelrbeldaan 

pelngeltahuan dan sikap selbellum l pelnyuluhan dan selsudah pelnyuluhan 

m lelnggunakan m leldia lelm lbar balik pelngeltahuan  m lelnunjukkan angka 

0,003 (p>0.05) se ldangkan sikap 0,787 (p>0.05). 
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b. Telrhadap Sikap  

   Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh (M Lulyawati elt al., 

2017) bahwa pelngeltahuan anak te lntang pelm lilihan jajanan selhat 

m lelningkat dikarelnakan adanya eldukasi kelse lhatan m lelnggunakan m leldia. 

Delngan m lelm liliki tingkat pelngeltahuan yang cukup m laka dapat 

m lelm lpelngaruhi sikap dan pelrilaku anak, selhingga akan belrdam lpak 

kelpada pelningkatan pelngeltahuan te lntang kelam lanan jajanan yang dapat 

m lelm lbelrikan pandangan yang belnar kelpada anak untuk m lelm lilih 

m lakanan jajanan yang am lan, Sikap anak akan m lelngalam li pelrubahan, 

hal ini diselbabkan anak tellah m lelndapat inform lasi dari eldukasi kelselhatan 

teltang kelam lanan jajanan, anakanak dibe lritahu bagaim lana sikap yang 

baik untuk m lelm lilih mlakanan. 

C. Konsep Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

       MLelnurut (Cahyono, 2019) Pelngeltahuan yaitu hasil tahu, dan ini telrjadi 

seltellah selse lorang m lellakukan pelngindelraan telrhadap suatu objelk telrtelntu. 

Pelngindelraan telrjadi delngan m lellalui panca indra m lanusia, yaitu indelra 

pelnglihatan, pelndelngaran, pelncium lan, rasa dan raba. Selhingga telrdapat 

tingkat pe lngeltahuan selselorang telrhadap suatu objelk telrdapat garis belsarnya 

dikellom lpokkan 6 tingkat yaitu 

a. Tahu (know)  

Tahu diartikan se lbagai m lelngingat kelm lbali pada m latelri yang ste llah 

dipellajari selbellum lnya, telrm lasuk tingkat ini yaitu m lelngingat kelm lbali 
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(relcall) pada se lm lua rangsangan m late lri yang sudah di belrikan 

telrdapat m lelm lori atau m lelngingat kelm lbali apa yang tellah ada 

selbellum lnya seltellah m lelngam lati selsuatu. 

b. MLelmlaham li (Comlprelhelnsif)  

MLelmlaham li diartikan selbagai suatu kelm lam lpuan dan dapat 

m lelnjellaskan atau m lelngim lplelm lelntasikan selcara belnar telrhadap suatu 

objelk yang di keltahu telrselbut. 

c. Aplikasi (Aplication)  

Aplikasi dapat diartikan selbagai kelm lam lpuan selselorang apabila 

selselorang te llah m lelm laham li objelk yang dimlaksud selrta 

m lelngaplikasikan pada situasi relal telrselbut. 

d. Analisis (Analysis)  

Analisis adalah kelm lam lpuan seltiap individu untuk mlelm laham li apa 

yang te lrjadi selhingga dapat m lelnjabarkan suatu objelk dalam l 

kom lponeln-kom lponeln yang te lrjadi selhingga dapat m lelm lbeldakan, atau 

m lelm lisahkan, m le lngellom lpokkan, telrhadap pelngeltahuan atas objelk 

telrselbut. 

e. Sintelsis (synthelsis)  

Sintelsis mlelnunjuk suatu kelm lam lpuan selselorang untuk m lelnyusun 

form lulasi baru dari form lulasi-form lulasi yang tellah ada selbellum lnya. 

f. ELvaluasi (elvaluation) 

 ELvaluasi belrkaitan delngan kelm lam lpuan selse lorang untuk m lellakukan 

pelnilaian telrhadap selbuah objelk telrtelntu. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

MLelnurut ( Notoatm lodjo, 2018 dalam l Cahyono, 2019) telrdapat faktor 

yang dapat m lelm lpelngaruhi pelngeltahuan diantaranya selbagai belrikut : 

a. Pelndidikan, yaitu suatu bim lbingan atau arahan yang dibelrikan yang 

belrupa inform lasi yang belrkaitan delngan pe lngaruh dan dam lpak 

telrhadap kelselhatan selhingga dapat m lelningkatkan kualitas hidup. 

b. Inform lasi, dapat m lelm lpelngaruhi dalam l jangka waktu jangka pe lndelk 

selhingga m lelnghasilkan pelrubahan atau m lelningkatkan pelngeltahuan, 

inform lasi telrselbut dapat di pelrolelh dibelrbagai te llelvisi, radio, surat 

kabar, m lajalah, dll. 

c. Sosial budaya dan elkonom li, kelbiasaan yang dilakukan suatu 

kellom lpok dapat m lelnam lbah pelngeltahuan dari belrbagai m lasyarakat 

selkitar. Seltatus elkonom li. 

d. Selselorang akan m lelnelntukan telrseldianya suatu fasilitas yang 

dipelrlukan untuk kelgiatan selhingga dapat m lelningktakan 

pelngeltahuannya. 

e. Lingkungan, m lelrupakan kondisi yang ada diselkitar m lanusia dan 

pelngaruhnya yang dapat m lelm lpelngaruhi pe lngeltahuan delngan 

adanya intelraksi tim lbal balik. 

f. Pelngalam lan, se lbagai sum lbelr pelngeltahuan yang dapat ditelm lukan 

yang sudah dilalui selhingga dapat m lelm lelcahkan m lasalah. 

g. Um lur, Selm lakin be lrtam lbahnya um lur selselorang, tingkat kelm latangan 

dan kelkuatan selselorang akan lelbih m latang dalam l belrfiki untuk 
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m lelningkatkan (Dharm lawati, 2016) pelngeltahuan dalam l delrajat 

kelselhatannya. Telrbelntuknya pelrilaku ke lselhatan. 

3. Pengukuran Pengetahuan 

    M Lelnurut (UTARI, A. A. (2023) Skinnelr dalam l (Budim lan dan 

Riyanto) dalam l se lselorang dikatakan m lelngeltahui suatu bidang telrte lntu 

apabila ia dapat m lelnjawab delngan be lnar dan telpat. Selkum lpulan jawaban 

dinam lakan pelngeltahuan. Pelngukuran bobot pelngeltahuan selselorang 

selbagai belrikut : 

a. Bobot I : tahap tahu dan paham l. 

b. Bobot II : tahap tahu,pelm laham lan,aplikasi dan analisis. 

c. Bobot III : tahap tahu, pelm laham lan, aplikasi, analisis, sintelsis, dan 

elvaluasi. 

             Pelngukuran pelngeltahuan delngan m lelm lbelrikan pelrtanyaan – 

pelrtanyaan, kelm ludian dilakukan pelnilaian 1 untuk dijawab belnar dan 

nilai 0 untuk jawaban salah. Be lrdasarkan skala rasio m laka relntang 

skor pelngeltahuan yaitu 0 sam lpai 100 (Arikunto, S. (2013) Katagori 

tingkat pelngeltahuan yang baik dan tidak selbagai belrikut : 

a. Tingkat pe lngeltahuan katagori baik jika nilanya  70 – 100%. 

b. Tingkat pe lngeltahuan katagori cukup jika nilai  50-70%. 

c. Tingkat pe lngeltahuan katagori kurang jika nilai  50%. 
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D. Konsep Sikap 

1. Pengertian Sikap 

       Sikap adalah bagaim lana relaksi pelndapat atau pelnilaian orang 

telrhadap relspondeln, belntuk dari relaksi m lanusia dapat belrupa pelrasaan 

acuh atau tidak acuh, suka ataupun tidak suka, m lelnelrim la atau tidak 

m lelnelrim la. Sikap m lelrupakan suatu sindrom l atau kum lpulan geljala dalam l 

relspon stim lulus atau objelk selhingga sikap itu m lellibatkan pikiran, 

pelrasaan, pelrhatian dan geljala keljiwaan yang lain (Dachm liati, S. 2020). 

                     Sikap telrdapat 3 kom lponeln pokok diantaranya selbagai belrikut : 

a. Kom lponeln kognitif yaitu kelpelrcayaan atau kelyakinan individu 

telntang apa yang telrjadi selrta m lelndapatkan pelm laham lan yang 

ditelrim la dari suatu objelk. Kom lponeln kognitif dapat dikaitkan 

delngan pelngalam la individu, pelngam latan inform lasi yang dipelrolelh.  

b. Kom lponeln Afelktif m lelngacu kelpada e lm losi individu yang te lrkait 

delngan suatu objelk . Kom lponeln afelktif m lelnunjukan bahwa selorang 

individu dapat m lelm liliki rasa dalam l m le lnyikapi suatu objelk, 

pelrasaan yang tim lbul dapat m lelrupakan  rasa selnang atau tidak suka, 

seltuju atau tidak seltuju, m lelndelkati atau m lelnghindari dan telrtarik 

atau tidak telrtarik selcara konsisteln. 

c. Kom lponeln Konatif m lelngacu kelpada sikap yang dirasakan delngan 

pelm laham lan yang dirasakan pada individu pada suatu objelk. 
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M Lelnurut MLelnurut (Notoatm lodjo dalam l Shinta 2019) selpe lrti halnya 

pelngeltahuan, sikap juga telrdiri dari belrbagai tingkatan 

belrdasarkan(AlShapira, Dina (2023)  yaitu: 

a. MLelnelrim la (Relce living) diartikan bahwa subjelk m lau dan 

m lelm lelrhatikan stim lulus yang dibelrikan (objelk). 

b. MLelrelspon (Relsponding) diartiakan bahwa subjelk m lelm lbelrikan 

jawaban atau tanggapan pelrtanyaan atau obje lk yang dihadapi. 

c. MLelnghargai (Valuing) diartikan bahwa subjelk m lelm lbelrikan 

nilai yang positif telrhadap obje lk atau stim lulus, bahkan 

m lelngajak atau m lelm lpelngaruhi orang lain untuk m lelrelspon. 

d. Belrtanggung jawab (Relsponsiblel) diartikan selbagai subjelk 

dapat m lelngam lbil selgala relsiko delngan baik. Sikap dapat 

diukur selcara langsung dan tidak langsung. Selcara langsung 

dapat dinyatakan bagaim lana pelndapat atau pelrnyataan 

relspondeln telrhadap suatu objelk. 

2. Faktor yang mempengaruhi sikap 

    MLelnurut (Dachm liati, S. 2020) ada elnam l faktor yang m lelm lpelngaruhi 

sikap selbagai be lrikut : 

a. Pelngalam lan pribadi, yang telrjadi selcara m lelngeljutkan dan 

m lelninggalkan ke lsan delngan keljadian keljadian yang tidak bisa 

dilupakan kel dalam l diri selselorang dan m lelm lpelngaruhi telrbelntuknya 

sikap. 

 



20 
 

 
 

b. Kelbudayaan, Pelngaruh lingkungan telrm lasuk dalam l pelm lbelntukan  

sikap  selcara pribadi. 

c. Orang lain dianggap pelnting, karelna m lelm lpelngaruhi dalam l 

m lelnanggapi objelk dalam l suatu pelrm lasalahan. 

d. MLeldia m lassa, sangat m lelm lpelngaruhi sarana kom lunikasi, m leldia 

m lassa selpelrti tellelvisi, radio, handhonel, hal ini dapat m lelm lpelngaruhi 

dalam l pelm lbelntukan sikap. 

e. Institusi Pelndidikan dan Agam la, dapat m lelm lpelngaruhi telrbe lntuknya 

sikap karelna telrtanam l pelngelrtian dan konselp m loral dalam l diri 

selselorang. 

f. Faktor elm losi dalam l diri, delngan m lunculnya elm losi pada diri 

selselorang dapat m lelm lpelngaruhi sikap pada suatu tindakan yang 

telrjadi. 

3. Sifat Sikap 

     Sikap dapat pula belrsifat positif dan dapat pula belrsifat nelgatif m lelnurut 

Purwanto (MLaelm lunah 2019). 

a. Sifat positif adalah m lelndelkati, m lelnyayangi, m lelngharapkan objelk 

telrtelntu. 

b. Sifat nelgatif adalah untuk m lelnjauhi, m lelnghindari, mlelm lbelnci, tidak 

m lelnyukai objelk telrtelntu. 
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4. Pengukuran Sikap 

      Dalam l pelngukuran suatu sikap yaitu delngan skala likelt pelrtam la 

dikelm lbangkan dalam l pelngukuran sikap delngan m lelnggunakan pe lngukuran 

ordinal selhingga dapat diukur selbelrapa baik atau buruk relspondeln. Selrta 

tanggapan seltiap itelm l instrum lelnt m lelnggunakan skala likelrt m lelm liliki 

pelnilaian dari sangat m lelndukung hingga tidak m le lndukung antara lain : 

a. Positif (favorablel) 

Skor 5. Sangat se ltuju 

Skor 4. Seltuju 

Skor 3. Ragu-ragu 

Skor 2. Tidak seltuju 

Skor 1. Sangat tidak seltuju 

b. Nelgatif (unfavorablel), 

Skor 1. Sangat se ltuju 

Skor 2. Seltuju 

Skor 3. Ragu-ragu 

Skor 4. Tidak seltuju 

Skor 5. Sangat tidak seltuju 

Skor sikap akan dikatagorikan m lelnjadi : 

a. Sikap positif, bila skor T relspondeln > MLelan skor T 

b. Sikap nelgatif, bila skor T relspondeln < MLelan skor T 
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E. Konsep Jajanan 

1. Jajanan Anak sekolah 

 MLelnurut SK MLelnkels RI No.942/MLelnkels/SK/VII/2003, m lakanan 

jajanan adalah orang yang selcara langsung atau tidak langsung 

belrhubungan de lngan m lakanan dan pelralatannya seljak dari tahap pelrsiapan, 

pelm lbelrsihan, pelngolahan, pelngangkutan sam lpai delngan pelnyajian. 

   Jajanan yang selhat adalah jajanan yang belbas dari bahaya fisik, ce lm laran 

bahan kim lia , dan bahaya biologis. MLakanan jajanan adalah m lakanan yang 

banyak ditelm lukan dipinggir jalan yang dijajakan dalam l belrbagai belntuk, 

warna, rasa selrta ukuran selhingga m lelnarik m linat dan pelrhatian orang untuk 

m lelm lbellinya. Seldangkan mlakanan jajanan selhat adalah m lakanan dan 

m linum lan yang dibelli delngan kandungan gizi yang selim lbang, m lelm liliki 

kandungan gula tidak belrlelbihan, garam l belrlelbihan, belbas dari bahan 

pelngawe lt dan pelwarna buatan. 

2. Jenis jajanan sekolah 

      Belrdasarkan jelnis pangan jajan anak selkolah yang selring ditelm lui : 

Jajanan yang selring ditelm lui di lingkungan SD m laupun di lingkungan luar 

selpelrti: m liel ayam l, pop m liel, bakso, pelntol, cilok, tellor gulung, 

gorelngan,jellly,pe lrm leln, kelripik, basrelng, sosis, nagelt, pop icel, e ls cre lam l, 

m linum lan belrwarna, e ls sirup dan lain-lain. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kebiasaan Jajan 

1) Pelnge ltahuan Gizi 

MLelnurut (Notoatm lodjo, 2018) belbelrapa pelngeltahuan m lelngelnai  gizi  
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yang  bisa dibelrikan kelpada anak usia selkolah m lelliputi : 

a. Pelnyakit-pelnyakit yang tim lbul akibat kelkurangan atau  kelle lbihan  

gizi 

b. MLelngelnal belrbagai m lakanan belrgizi 

c. MLelngelnal nilai gizi pada m lakanan 

d. MLelmlilih m lakanan yang belrgizi 

e. Kelbelrsihan m lakanan 

2) Jelnis Kellam lin 

       Zat gizi anak laki-laki lelbih belsar daripada kelbutuhan anak 

pelrelm lpuan. Karelna aktifitas anak laki-laki celndelrung lelbih belsar dari 

anak pelrelm lpuan , selhingga  asupannya  pun  lelbih  belsar  laki-laki   

telrm lasuk   juga   daalam l   hal konsum lsi m lakanan jajanan. 

3). Usia 

    Anak usia selkolah dasar sudah bisa m lelm lilih m lakanan apa yang 

disukai, m ludah dipelngaruhi olelh telm lan selbaya selrta telrseldianya variasi 

jajanan di lingkungan selkolah m laupun lingkungan rum lah yang m ludah 

dijangkau. 

4). Uang Saku 

  Selm lakin belssar uang saku yang dipelrolelh dari orangtua , m laka 

selm lakin selring anak m lelngelluarkan uang untuk m lelm lbelli m lakanan jajanan 

dan selm lakin belragam l pula m lakan jajanan yang dibellinya. 

5). Lingkungan 

        Lingkungan dapat belrpelngaruh telrhadap polah m lakan anak, banyak 

ditelm lukan di lingkungan selkitar m lelrelka baik selkolah m laupun lingkungan 
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rum lah, akan selm lakin m lelm ludahkan m lelrelka dalam l m lelngkonsum lsi jajanan. 

Sellain itu para pelnjaja m lakanan m lelnyiapkan belrbagai m lacam l jelnis 

jajanan delngan anelka belntuk dan rasa yang dim linati. 

6). Pelngaruh Telm lan Selbaya 

                Pelngaruh telm lan selbaya telrhadap pe lrilaku jajan anak sangat belsar 

karelna anak usia selkolah lelbih banyak m lelnghabiskan waktu delngan telm lan 

selbayanya dibandingkan delngan kelluarganya. Pelningkatan pelngaruh 

telm lan selbaya belrdam lpak telrhadap pelrilaku pelrihal pola dan jelnis jajanan 

pilihan m lelrelka. Anak selcara tiba-tiba m lelm linta suatu jelnis m lakanan 

jajanan baru atau m lelnolak m lakanan jajanan pilihan m lelrelka telrdahulu, 

akibat relkom le lndasi dari telm lan- telm lan selbayanya. 

4. Ciri jajanan yang sehat 

1). MLakanan Dan Jajanan yang Se lgar 

a. MLelmlilih m lakanan atau jajanan yang selgar, untuk m lakanan yang 

tellah diolah (digore lng, direlbus, dikukus) pilihlah m lakanan baru saja 

dim lasak. Jangan m lelm lilih yang belrlelndir, tidak belrbau asam l, tidak 

belrjam lur dan rasanya m lasih wajar (norm lal). 

b. Untuk buah-buahan selgar, pilihlah buah yang kulitnya m lasih selgar 

atau tidak kelriput, tidak busuk atau lelm lbelk. 

c. MLakanan kalelngan atau m lakanan dalam l botol, pilihlah kelm lasan 

yang tidak pelnyok, belntuknya m lasih utuh, tutupnya m lasih diselgell 

atau bellum l rusak, tidak bocor, tidak kelm lbung, se lrta tanggal 

pelnggunaannya m lasih belrlaku atau be llum l kadaluarsa. 
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2). MLakanan Dan Jajanan yang Belrsih  

Bagian luarnya te lrlihat belrsih, tidak telrlihat ada kotoran yang 

m lelnelm lpell. 

a. M Lakanan telrselbut disajikan dalam l piring atau wadah telm lpat 

m lakanan yang tidak belrdelbu. 

b. Tidak telrdapat ram lbut atau isi stelplelr. 

c. Disajikan dalam l keladaan telrtutup atau dibungkus delngan plastik, 

kelrtas tidak belrtinta, daun pisang atau daun lainnya. 

d. M Lakanan dim lasak, disim lpan atau disajikan di telm lpat yang jauh 

dari telm lpat pelm lbuangan sam lpah, got, dan telpi jalan yang banyak 

dilalui kelndelraan. 

e. M Lakanan dim lasak delngan pe lralatan yang belrsih delngan 

m lelnggunakan air belrsih, tidak belrbau atau kelruh. 

3). MLakanan Dan Jajanan yang Am lan 

MLakanan yang selhat, se llain selgar dan belrsih juga tidak dipe lrbolelhkan 

m lelngandung bahan kim lia yang belrbahaya. Bahan-bahan kim lia yang 

biasa ditam lbahkan ke ldalam l m lakanan selcara selngaja diselbut bahan 

tam lbahan pangan (zat aditif pangan). Bahan kimlia yang biasa 

ditam lbahkan kel dalam l m lakanan saat pelngolahan yaitu: 

a. Bahan pelwarna, m lakana yang m lelngandung pelwarna buatan bisa 

tellihat dari selgi warna yang m le lncolok. 

b. Bahan pelm lanis , Pelm lanis alam li selpelrti m ladu, gula areln, gula kellapa, 

gula jagung. 
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c. Bahan pelngawelt m lelngandung boraks, form lalin. 

d. Bahan pelnyeldap rasa, bisa belrupa m lelrica, keltum lbar, bawang, jahel, 

cabel dsb. Bahan pe lnyeldap rasa buatan yaitu MLSG (m lonosodiuml 

glutam lat) Bahan tam lbahan m lakanan um lum lnya belrupa bahan-bahan 

kim lia yang asing bagi tubuh. Olelh karelna itu pelnggunaannya tidak 

bolelh belrlelbihan, karelna dapat belrakibat kurang baik bagi. 

5. Cara Memilih Jajanan Sehat di Sekolah 

a. Am lati warnanya, m lelncolok atau tidak Am lati apakah m lakanan telrselbut 

belrwarna m lelncolok atau jauh belrbelda dari warna aslinya. Snack, 

kelrupuk, m li, els krim l yang belrwarna telrlalu m lelncolok ada kelm lungkinan 

tellah ditam lbahi zat pelwarna yang tidak am lan. 

b. Cicipi rasanya Biasanya lidah cukup pelka untuk mlelm lbeldakan m lana 

m lakanan yang am lan atau tidak. MLakanan yang tidak am lan um lum lnya 

telrasa tajam l rasanya, m lisal sangat gurih, m lelm lbuat lidah belrgeltar atau 

telnggorakan gatal. 

c. Ciuml arom lanya Bau apelk atau telngik pelrtanda m lakanan telrselbut sudah 

rusak atau telrkontam linasi olelh m likroorganism lel. 

d. Pelrhatikan kualitasnya Pelrhatikan kualitas m lakanan m lasih selgar atau 

sudah belrjam lur. MLakanan yang sudah belrjam lur dapat m lelnye lbabkan 

kelracunan. Contohnya roti. MLakanan yang sudah belrjam lur m lelnandakan 

prosels tidak belrjalan delngan baik atau sudah kadaluarsa. 

e. MLakanan yang telrcelm lar m likroba, basi atau belracun mlelnyelbabkan sakit 

pelrut dan diarel. 
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F. Konsep Anak Sekolah 

1. Anak sekolah 

      Anak selkolah dasar adalah anak yang belrusia 6-12 tahun, m lelm liliki fisik 

lelbih kuat, m lelm lpunyai sifat individual selrta aktif dan tidak belrgantung pada 

orang tua. Anak selkolah biasanya banyak m lelm liliki aktifitas belrm lain yang 

m lelnguras banyak telnaga, delngan telrjadi keltidak selim lbangan antara elnelrgi 

yang m lasuk dan ke lluar,akibatnya tubuh m lelnjadi kurus. Selhingga, Untuk 

m lelngatasinya harus m lelngontrol waktu belrm lain anak selhingga anak 

m lelm liliki waktu istirahat yang cukup. 

2. Karkteristik anak sekolah 6-12 tahun 

a. Keltelram lpilan dalam l m lelnolong diri selndiri (sellf-hellp skills), mlisalnya 

dalam l hal m landi, mlakan, sudah jarang atau bahkan tidak pelrlu ditolong 

lagi. 

b. Keltelram lpilan bantuan sosial (social-hellp skills) anak mlam lpu 

m lelm lbantu tugas-tugas dalam l rum lah tangga, selpelrti m lelnyapu, 

m lelngelpell, m lelncuci dan selbagainya. Partisipasi m lelrelka akan m lelm lupuk 

pelrasaan-diri be lrguna dan sikap kelrjasam la. 

c. Keltelram lpilan selkolah (school skills) mlelliputi : pelnguasaan dalam l hal 

akadelm lik dan non akadelm lik. 

d. Keltelram lpilan belrm lain (play skills) m lelliputi keltelram lpilan dalam l 

belrbagai jelnis pelrm lainan. 
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G. Kerangka Konsep 

      MLelnurut Telori Lawrelncel Greleln dalam l Sugiyono 2019 kelrangka konselp 

adalah m lodell konse lptual telntang bagaim lana telori belrhubungan delngan be lrbagai 

faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai m lasalah yang pelnting.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  

 

                                               Keterangan : 

       =  Variabell ditelliti 

                =  Variabell tidak ditelliti 

Gambar 1 Kerangka Konsep 

Pengetahuan dan sikap 

jajanan sehat 

Edukasi Menggunakan Media 

Lembar Balik 

Faktor predisposisi 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

 

Faktor Pemungkin 

1.Adanya edukasi 

jajanan sehat 

Faktor Penguat 

1. Orangtua 

2. Guru 

3. Teman 

Faktor yang 

mempengaruhi jajanan 

1. Usia  

2. Pendidikan  

3. Lingkungan  

4. Uangsaku  

5. Pekerjaan  

6. Budaya  

7. Pengalaman pribadi 

8. Faktor emosional 

9. Media massa 

 

Pengetahuan Sikap  

Baik = 70-100% 
 

  Cukup = 50-100% 
 

Kurang = 50% 

Sikap Positif 

T responden > Mean skor T 

  

Sikap Negatif 

T responden < Mean skor T 
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         Dari ke lrangka konselp diatas telrdapat faktor yang belrpelgaruh telrhadap anak 

selkolah dasar yaitu pelngeltahuan dan sikap. Delngan dibelrikan e ldukasi kelselhatan 

m lelnggunakan m leldia lelm lbar balik Konselp utam la pelnge ltahuan dan sikap 

pelnellitian ini yaitu untuk m lelngeltahui pelngaruh eldukasi jajanan selhat delngan 

m leldia lelm lbar balik telrhadap pelngeltahuan dan sikap siswa kellas 4 SDN MLelrjosari 

4 Kota MLalang. 

B. Hipotesis Penelitian 

MLelnurut (Yam l & Taufik, 2021) hipotelsis adalah jawaban selm lelntara atas 

pelrtanyaan pelnellitian yang diharapkan dapat m lelm landu jalan pelnellitian : 

H1 : Ada pelngaruh eldukasi jajanan selhat delngan m le ldia lelm lbar balik 

telrhadap pelngeltahuan dan sikap siswa kellas 4 SDN M Lelrjosari 4 Kota 

MLalang.  

 


